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gj gi-pagi benar pada pekan
imqualanan"kmb i ramai oleh

-anak muda berseragam.
Setelah sekian lama aktivitas perseko-
lahan dit secara daring (online).

kini mayoritas sekolah telah member-
lakukanpembelajaran lurmgsepenubmya
dengan protokol kesehatan. Kendati uji
coba telah dilakukan sejak semester laln
oleh banyak sekolzh, namun pada tahun
ajaran baru ini pembelajaran luring tentu

Cﬂl rediksi jauh lebih siap dibanding
sebelumnya. Sejak Juli 2022 im, diharap-
kan semua aktivitas persekolahan terjadi
lewwat tatapmulea lanpsung seratus persen
dalam suazana kenormalan vang baro.

Bagi mereka yang pertama kalinya
memasuki jenjang sekolah lebih tinggi
tentu akan berjumpa dengan banyak hal
baru. Sekolah bamy, teman-teman dan
guru-guru bary, suasana ggmbelmara_n
}'a.ﬂgbam,dﬁterélmsa]ake 1asaanbelajar
vang baru pula di era %zndem.l. Culup
lama para siswa telah beradaptasi dan
menghidupi gava belajar vang sespat
dengan strategi pembélajaran daring
selama pandemi. Kini mereka harus
menemukenali gaya belajar vang tentu
berbedapuladenganpembelajaran luring
di masa sebelum pandemu. Maka awal

ekan ini akanmenjadi kesempatan baik
EHEI mereka untuk saling mengenal

e analisa *

Opini

MPLS di Era Pandemi

Oleh: Hendra Kurniawan

sekaligus belajar berbagai hal dalam
rangka pemu pembelajaran di era
pandemi.

Tahun im sudahmenjadi vanskesekian
kalinya sekolah-sekolzh menyelenggara-
kanMIPL S(MazaPengenalanl ingkungan
Sekolah) sebagal pengganti MOS (Masa
Cmnentazi Sizwa). mi didasarkan pada
Permendikbud Nomor 18 Tahun 2016.
Afmuraninikelusrseirmgdenganpelarangan
MOS vang rentan dengan zksi kekerazan
serta menjadi ajang eloncoan dan
perundungzan siswa bare. Sebelumnya
hampir setiap tahun muncul benita siswa
yang meninggal atau hams mondok di
tumah sakit akibat MOS. Kondisi fisik
yang kurang sehat, kelelahan, termasuk
tekananmentalbertubi-tubimenjadipenye-
babnya

Perpeloncoan terjadi salah satunva
disebabkan al?mak sékolah vang terlalu
memercayakan penyelenggaraan MOS
kepadasiswaseniorsehinggaterjadirelasi
senior-junior vang tidak sehat. Apalagi

loncoan's dianggap sebagai

tradisi vang berlangsung turun-temurun.
a‘! kh |'m‘_r.:1MOEmf:ﬂjadim om% rm]}lun_ balas

e angkatan v e 1mggi
te&m P an;ﬂtcatanagg 1Law va
Hubungan senior-junior yang mestinya
salingmenyayangi layakiya kakak-a
berubah mienjadi ketegangan Perintah-

erintahuntukmengrunakanatribut aneh
Eingga penugasan tidak masuk akal tak
jarang membuat orang tua siswa baru
1kut kelabakan.

Celakanyabilamenolak tugasmaupun
alpa mematuhi intruksi, maka hukuman
siapmenanti. Mulai pushup, squad jump,
],algkelilmg lapangan, ﬁ.ingga&emndu—
ngan. Tentw hal-hal semacamim tak ayal
menjadi dendam vang siap diledakkan
padaadik-adilkelashyakelak Bercermin
dari pengalaman pahit i, MPLS
sepenuhnya dilakukan goru sebagai
gg:lznggmg jawab selurh kegiatan

oafl perigawazan kepala sekolah.
Harapannya MPLS dapat diisi kegiatan
vang lebih edukatif dan bermanfaat.
Apalagi untuk mempersiapkan siswa
menvambut proses pemulihan
pembelajaran di era pandemi.

Memahanm Gaya Belajar

Hal vang pokok sebenarnva bukan
sekedarperubahamstilah namunparadig-
mabarumengenaimasapengenalansizwa.
Hari-hari awal bersekolah merupakan
kesempatanemaszbagiguruuntukbertemu
dengan siswa baru. Tugas guru bukan
semata-matatransferofimowledgenamun
menyiapkanmasadepanbangzamimelalu
generasi mudanva. Pendidikan bagaikan
kawah candradimuka vang memberdaya-
kan siswa untuk menemukenali dan

mengembangkan potensi dirinya. Untuk
ity zizwa harus pertama-tama diajak
memahami siapakah dirinya, talenta apa
vang dzpat digali, tujuan apa yang ingin
dicapal, dan seterusnya.
eterlibatanseluruhgurudalamMPLS
untuk mengenal lebih dekat sekaligus
memperzizpkan sizwa memasuki lingkn-
ngannya yang bam sanpzt penting.
tidakhanyaperlumemahami karakteristik
ElzWa, namun jugagayabelajamyaselama
1. Era pandem dengan sistem pembela-
jaran daring telah membiasakan siswa
belajar secara visual. Pemanfaatan
telmologidizitaljuzatelshmenyadihabitus
vang semakin tidak terpisahkan
Leseharian sizwa sebagal generasi native
digital Strategi pembelajaran luring di era
pandemi tentu harus memperhatikan
bahan tersebut. Pembelajaran vang
melulumengandalkangavahelajaauditori
tentusemakintidakrelevan Pembelajaran
vangmengandalkan aspek kinestetik juga
harus dikemas dengan baik agar menum-
buhkan semangat dan minat sizwa. Gura
sebagal ujung tombak pembelajaran tidak
;E::labaj dengan berbagal upaya kreatif
pemulihan pembelajaran di masa
andemi.
D s1s1 lamn agar dapat memalam
aktivitas belajarnyadi sekolabyangbaru,

siswa perlu dibimbing terlebih dahulu
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untuk mengenal dirinya secara otentik.
Mengenal diri sendiri, menem
motivazi belajar memahami gavabelajar,
memnmmuskan cita-cita hingga harapan
bagi sekolah baru perlu diperhatikan.
Siswa juga diajak memahami berbagai
hal yang mendukung proses belajarnva
serta menemukan potensi serta talenfa
diri vang masth terpendam dan upaya
mengembangkannva. Relasi siswa
dengan orang tua dan keluarga sampai
pada pergaulannya selama mi juga
menjadi hal yang penting.

Dengan demikian gum dapat memaha-
mi siswa secara lebih utuh sebelum
membantumereka dalamproses pemben-
tukan diri dan kepribadian. Orang tua juga
merasatenanplarenshPLSdapatmenjadi
mediakomunikasimula-muladengangurn
sekaligus mmjt:'EE;m anaknya untuk
mengenyampendidikan Tentuyangpaling
utama adalah perkembangan diri anak
s,ehag:ais_isu'amergsadipqhaﬁkan.Dengan
demikian selain lebih bermartabat,
penyelenggaraan MPLS juga sungguh
mempersiapkanprosesbelajarsizwauntuk
menampikkekhawatiran terhadapencam-
an leamnng loss di era pandemi. ***
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